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Abstract: Spiderman: An Identity Project in the World of Comics. Identity is an important profect in nationaf politics te
stand out and to put emphasis on difference from other nations. However, identity can never be initiated from a condition
of non-identity, because it is a subject that is composed of plurality of identities, which never stays the same and in no way
seftled. A study on inter-discourse struggle in the representation of Spiderman figure reveals an ever continuing process of
negotiations in identity construction. The phenomencn of Spiderman in Indonesion comics shows thot indonesion cuiture is
not an isclated phenomenon, but rather constructed by a plurality of identities, both from the relics of tredition und froms mod-
ernism reprecentatinn, which ron anly oitain an fqual posifion in o past-mndernicm conditinn. Within the discourse af glnhai
context, the study reveals that any hegemony of dominant discourse s ¢ condition that will always be in continuing process of
negotiations and re-articuiations.

Abstrak: Manusia Laba-Laba: Sebuah Proyek Identitas dalam Dunia Komik. ldentitas merupakan sebush proyek penting
dalam politik kebangsaan, untuk menegaskan perbedaan diri dengan bangsa lain. Namun identitas tidak pernahn bisa dimulai
dari kondisi tanpa-identitas, karena merupakan subjek yang tersusun dari kebergandaan identitas, tidak akan pernah tetap
dan menetap. Studi tentang perguicten antarwacana dalam representasi sosok “Manusia Laba Laba” menunjukkan schuah
prosas negosiasi tanpa henti dalam konstruksi identitas. Fanomeana “Manusia Laba-Laba” dalam komik Indanesiz manunjuk-
lcan kebudayaan Indonesia tidak bebas, bahkan terbanzun oleh kebergandaan identitas, baik dari reruntuhan tradisi maupun
representasi modernisme, yang hanya mungkin mendapatkan kedudukan setars dalam sebuah kondisi pascamodernisme.
Dalam wacana konteks global, studi ini menunjukkan bahwa hegemoni wacana dominan menapun adalah kondisi yang sclalu
berada dalam proses negosiasi dan artikulasi kembzli tanoa henti.
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LATAR BELAKANG
Kebergandaan ldentitas “Manusia Laba-laba”

Dalam dunia komik Indonesia, ketika komik seri
Sri Asih karya R. A. Kosasih muncul pada 1950-an,
yang kemudian disusul oleh Captoin Indonesia
Membasmi Complotan “Naga” karya Tee Khing
Sien {Gambar 1), terdapatlah suatu genre yang
boleh disebutkan sebagai genre superhero, yang
merupakan adaptasi dari gejala sejenis dalam

dunia komik Amerika scjak tahun 1940 an.
Inamun di Indonesia, genre superhero lebih layak
disebutkan sebagai populer sejak akhir tahun "60-
an, untuk berjaya sepanjang tahun '70-an—ketika
sctiap rmulut dan setiap mata di dunia urban,
tempat terscharnya taman bacaan? —akrab
belaka dengan sosok seperti Godam dan Gundala,
yang memudar mulai tahuen '80-an.

Seperti semua genre komik yang lain,
apakah itu komik wayang, komik silat, ataupun

1 Cerita komik dengon tokoh Supermen karye Jerry Siegel dun Joe Shusler imalal dimuat Action Comics pada 1328, dan segere membentuk
mitologi bary Amerika Serikat, dengan segoln konsekuensi sosial dun politiknya sompai hari inf {Sabin. 1996: 57: 61).

2 Analisis tentang peran tamen bacaan pada tahun “70-an terdapot dalam Marcel Bonneff, Komik Indonesia (1972, diterfermobkon turi
bahasa Prancis oleh Rohayu 5. Hidayat (1998: 86-92] Namun dalam biku ini komik superhera belure dipe:bincangkan,
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Gamzbar 1: Tradisional atau Nasional? Pencarian identitas “Indonesio” dafom komik superhero.

3 stumt Hall, "Culturai tdentsty and Diaspora™. dalam Kethrpn Wosdward {ed.), Identity and Bifference (1997), h. 51.
{'mu Burker, The SAGE Dictionary of Cultural Studies (2004), b. 94.
F’ﬂ”nryrr Woaodward, “Concepts of Idenfity end Difference”, delam Woodward, 0p.cit., b. 8-15.
& Barker, op.cit, h. 95,
7 tid., k. 96.
& Dgri bukunya, Marxism ond the Philosophy of Language (1973) terjemaben ke bahasa tnggris oizh Ladisiov Maleika & R Titunik,
Voiosinov disebut-sebut tidak pernoh eksis. dan diduga sebogei noma sarmaran Mikheil Bakhtin, ¥olaupus merupakan tukeh histars, Sdak

jelas nasitnya pada tahur “30-an. Tengok catoton akhir “A Dinlogicel Appreach to ldeology” dalom Marsin Raker. Comics: tdenfogy, Power &
The Critics (149849), b, 311-2,
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komik roman, dalam komik superhero pun
sejak awal kemunculannya terlacsk jejzk-
jcjok pergulatan antarwacana yang memberi
peluang untuk mempelajari bagaimane caranya
kebudayaan bekerja, dalam proses hegemonisasi,
yang belapapun  akan selalu menunjukkan
terdapatnya wacana perlawanan  kelompok
terbawahkan terhadap wacana yang merupakan
representas) kepenungan kelompok dominan.
Dari genre superhero ity, diamhil satu tokoh yaitu
“Manusia Laba-laba”, vang ternyata sejak awal
kemunculannya telah menjadi situs perjuangan
ideclogis, sehingga terjejaki terdapainyz keber-
gandaan identitas yang menunjukkan ekspresi
berbagai macam artikulasi dalam proyek identitas.

KAHAN TEORITIS
identitas dalam Proses Artikulasi

Riwayat yang mcnjadi pcngantar menuju
fenomena WManusia Laba-laba dalam komik
Indonesia ini, mudah-mudahan sekaligus cukup
menjelaskan fungsinya, sebagai ilustrasi bagi
scjumlah konsep menyangkut identitas, politik
identilas, proyek ideniilas, maupun artikefasi yang
perlu dipertegas berikut ini.

identitas mendapat perumusan sebagal suatu
produksi, bukan esensi yang tetap dan menetap.
Dengan begitu identitas selalu  berproses,
selalu membentuk, di dalam —bukan di luar—
representasi. Ini juga berarti otoritas dan keaslian
identitas dalam konsep “identitas kultural” beradz
dalam masalah3, karena sehenarnya memang
tidak ada esensi identitas vang bisa ditemukan,
melainkan  sebaliknya identitas merupakan
konstruksi pecahan-pecahan identitas berganda
{muitiple ;'denrfﬁes)4. Identitas  hanva bisa
ditandai dalam perbedaan, sebagai suatu bentuk
representasi dalam sistem simbolik maupun sosial,
untuk melihat diri sendiri tidak sepert yang lain3.

Politik  identitas memberi perhatian  atas
penyelenggaraan  dan  perawatan  hak-hak
budaya demi kepentingan klaim identitas dalam
masyarakat dan kebudayaan, dalam suatu formasi
koalisi tempat sctidoknya nilai nilai  dihayad
bersama. Pelitik identitas merupakan perangkat-
bagian dari politik budays, vang berkepentingan
dengan kuasa untuk memberi nama, dan

membuat sejumlah deskripsi bermakna tetap.
Representasi identitas menjadi politis, karcna
merupskan pertanyaan atas kuasa sebagai bentuk
regulasi sosial yang menjadi produksi diri, yang
memungkinkan sualu jenis identtas mengada
ketika mengingkarl yang 1ainé.

Proyck identitas merupakan gagasan identitas
sebagail proyek vang mengacu kepada penciptaan
naratif identitacdiri, yang berlangsung terus
menerus menghubungkan masa lelu, masa kini,
dan masa depan. Meskipun teori kebudayaan
menegaskan identitas terpecah dan berganda,
calam kehidupan sehari-hari diri terus menerus
dijabarkan dalam pengertian naratif atas diri.
Dengan runtuhnya bentuk tradisional atas
identitas sebagai akibat modernitas, tetapi yang
berart juga meningkatkan banyaknya sumber
bagi konstruksi identitas, maka tugas membangun
identitas menjadi sebuah proyek. Dengan ini
identitas meniadi sesuatu yang diciptakan, sesuatu
yang selalu berada dalam pmses;?,

Mengingat leasus Manusia Laba-Laba,
ditambahkan konsep artikulasi yang dianggap
membantu  sehagai  kacamata  pembacaan.
Artikulasi mempunyal  posisi  penting karena
pemahaman bahwa makns selalu merupakan
hasil tindek artikulasi. Proses itu disebut artikulasi
karena makna harus diekspresikan, tetapi selalu
terekspresikan dalam konteks, mumen histur s, dan
wdtdrna-watand yang spesifik. Sualu ekspresi selalu
terhubungkan dan terkondisikan oleh kontels.

Perumusan semacam itu dicomot cleh Stuart
Hall dari teori bahasa Valentin Volasinov® -
bahwa makna selalu ditentukan oleh konteks
artikulasi. Teks dan praktik budaya adalah
multioksentual, yakni dapat terartikulasi dengan
aksen berbeda, oleh orang yang berbeda,
dalam konteks berbeda, untuk pelitik yang
berbeda pula. Makna dengan begitu adalah
suatu produksi sosial. Suatu teks, praktik, atau
peristiwa bukanlah sumber yvang menyebarkan
makna, melainkan situs tempat artikulasi makna
—atau variabel makna-makna— mengambil
tempat. Adapun karena makna-makna vang
berbeda bisa berasal dari teks, praktik, atau
peristiwa yang sama, makna selalu merupakan
situs potensial bagi konflik. Ini yang membuat
kebtdayaan menjadi situs perjuangan ideologis
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~suatu wilayah inkorporasi dan resistensi,
tempat hegemom dimenangkan atau sama
sekali lepas®.

Stuart Hall mengartikulasikan teor] bahasa
menjadi teori budaya, yakni memberiakukan
pemzhaman multiaksentual dalam  bahasa
Veolosinev kepada segala sesuatu yang bermakna.
Tentu Hall tidak hanya mengoper, karena
dalam teori artikulasi yang dikembangkannva,
tersebutlah dis-artikulasi dan re-artikulasi. Teori
semacam ini dalam internasionalisasinya, selalu
tertuntut untuk diartikulasikan kemhali sesuai
dengan perubahan dalam berbagai dimensi
di tempat yang berbeda'®. Dalam bahasa Hall
sendiri, artikulasi dipahaminva sebagai berikut:

bentuk sambungan vang dapat membuat
kesatuan dari dug elemen yong berbeda, dalam
kondisi terlentu. Sugty hubungan yang tidok wajib,
lertentukan, mutltak dan hakiki untuk selamanya.
Dikgu harus bertanya, atas keadaon macam apo
svalu sambungan dibemtuk atau dibuat? Apa yang
disehut ‘kecatuan’ daori suati wacana memang
griikulasi dari elemen yang berbeda, terpisah,
vang dapat diartikulasikan secnra berbeda koreno
mereka tidak memiliki keharusan akan "kepemilikan’
‘Kesatuan’ yang bermakna adalah hubungan antarg
wacana terartikulasi dan kekuatan sosial, yang
dengannya, dalam kondisi historis tertentu, tetapi

tidak wajib, tersambungkan. (Hail, 1986b; 53] 12

Dengan demikian, telah dapat dimaklumi
sekarang, bagaimana identitas terbentuk dan
berubah melalui proses artikulasi dalam politik
dan proyek identitas tanpa henti. Konsep
semacam ini akan dipekerjakan dalam fenomena
kebeargandaan identitas Manusia Laba-Laba daiam
komik Indonesia, seperti yang akan dijejaki dari

karakterisasi (visual) Labah-Labah Merah (Kus
Br, 1963}, Kawa Hijau (Canser, 1959), Labah-
Labah Hitam ({(Umbara, 1973), “Spider-Man”
{Djoni Andrean, 1875}, Labah-Labah Maut (Djoni
Andrean, 1976}, dan Tjotjak Rawa (Subiaktn, 1969);
dengan perbandingan seperlunya atas adaptasi
“resmi” Spider-Man di India, yakni sebagai Pavitr
Prabhakar, sejak 2004.

BAHASAN

Jika Superman dan Batman adalah sosuk yang
menjadi muorket leader andalan DC Comics, maka
kompetitornya dalam industri komik yang panas
dan seru di Amerika Serikal, Marvel Comics,
mengandalkan sosok Spider-Man, Manusia Laba-
Laba atau $i Muks laring, yang tercatat sukses
berkal identitasnya sebapai superhero vang
manusiawi (Gambar 2). Dengan kata lain, di balik
superioritasnya sebagai adipahlawan, tokoh Peter
Parker yang mengenakan topeng Muka laring
ity bukanlah makhluk planet lain seperti Clark
Kent yang terlempar dari Krypton dan selalu siap
menjelma Superman, ataupun makhiuk bumi juga,
tap! superkaya, seperti Bruce Wayne dari kota
khayalan Gotham, yang bisa melakukan apa saja
kecuali menjadi miskin.

Spider-Man menjadi  kompetitor Superman
dan Batman di pasar komik, bukan sekadar karena
inilah superhero baru di antara banyak superhero
lain yang menjadi epigon Superman dan Batman,
melainkan karena secara ideoclogis sosok Spider-
Man ini menawarkan pendekatan baru, yakni
realisme, seperti diniatkan Stan Lee, vang dikenal
sebagai penggubahnya:

9 John Siurey, Cultural Studies & The Study of Populor Culture: Theary and Methods (1996), b. 4.

Rupa-rupairyd, Hulf Gdok longsung mencomat Yolosinoy, tetapi juga telah membaca Ernesto Ladlau yang menvehatkan artikulasi
sehagai paredigme rasionalis, seperti dicontokkannye dengan [ilsulut Plato dalom kantets idea. Bohwa Blate melckukan disortibulasi
feriomena yang diengaap sebogai ketersesatan, don melokukan reartikulasi hubungan yany “sebenarnya™ Meskipun Luving berteori untuic
menggugat reduksienisme kelas, Laclau disebut penting dolam hubungonnya dengan pertiumbarhan teori artikulasi melatui cenpat falktor:
pertama, karena usaha awalnpa untuk formulesi eksplisit sebuah “teari ortilulasi’: kedua, teoretisasi Hal atas artikulast ters umbang banyak
oleh Laclay yang telah melokukan pendascron teoretik, tempat Hell melakukon re-teoretisasi; ketiga, cenyusunan kemboli mosalah dalim
cara pandng diskursif, member! dasar peronun ideslogl datam arah yang diombil artikulasi, hanya setelah intervernsi Laclau; keempat,
ketidekhodiran {sehelum “ditemukan®) Laclou dalam sejarah Kejian Dudaya merupukag yongouan ares recriikelasi teort artikulasi itu
sendirl. Periksa fenmifer Dary! Stack, “The Theory and Method of Articufation in duliuro! Studies® dalam David Morlcy & Kueng-lsing Chen,
Stuart Haill: Criticel Digloguss in Cufturel Studies {199€), 117-27, Buku Laclau sendiri berjudul Bokitics and idzology in Marxist Thenry {1477).

L vaelatui Siack, ibid., 115,

Vstan tee & George idair, Exceisfor! The Amazing Life of Ston Loe (2002:12G-127).
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Gambar 2. Sosok Spider Man:
bernarkoh persis seperti ini gogasan di kepaln Stan ie2?

Seluma berbulan-bulan aku teiah bermain dengan
gagasan suatu superhero vang baru, yang akan lebih
reafistik duripuda semuanya, meskipun bermacam-
macam dayasupernya ./ .. jagoan kita, yung ingin
kuscbut Spider-Man, adaloh seorang remaja, dengan
segala mosalah, kesulitan, dan kecemasan setiap
remugjo. {g adaloh yatim piatu yang tingaol herenma
bibi dan pamannva, qgak kurang goul, seorang
pecundang dalem urusan cinta, dan terus menerus
khawatir dengon fakta bohwa keluarganya ayaris
takpunya cukup uang untuk hidup. Kecuoli untuk
doyasupernya, ia akan menjaodi bocah yeng pada
dusarayu juuh dori keberuntungan. lo akan terserang
alergi saat bertarung dengan penjulivl, iu lerganggu
oleh kuku jari kaki yang tumbeh ke dalam daging,
jerawat, demam karena sensitif terhadop rumput
kering, dan apa saja vang bisa kubayangkan®Z.

Gagasan Stan Lee ini sebetulnya ditolak oleh
boss Marvel Comics, Martin Goodman, tentu
karena wacana superhero yang dominan selama
70 tahun lebih tidak akan menganggap layak jika

Gambar 3. Hasil akinr yurnbur Steve Dithe setelah diminia
vizali olch Jack Kirby

protagenisnya penuh kelemahan, dansibuk dengan
masalah pribadi seperti itu, Seorang superhero
semestinyalah hanya sibuk memerangi kejahatan.
Namun sciclah Stan Lee menyisipkannya dalam
sebuah nomor pada 15 Agustus 1962 (Gambar
3}, dengan rencana hanya muncu! satu kali, tetapi
yang sejak Maret 1963 muncul secare reguler,
tak syak lagi Spider-Mian menjadi tambang emas
kelompok Marvel Comics, hahkan memegang
rekor penjualan komik dalam sepuluh tahun.

Kembali kepada persoalan identitas, disebutkan
bahwa sukses Spider-Man sebagian ditentukancleh
sejumlah kebiasaan khusus dalam kepribadiannys
yang unik, dan kedalaman karakterisasi vang
belum pernah dijumpai pembaca sebelumnys
pada seorang protagonis. Untuk satu hai, Peter
Parker adalah yang pertama, dan mungkin masih
satu-satunya, jagoan yang introspektif, seseorang
yang berpikir dan berbicara kepada dirinya sendiri
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tentang masalah dan kehidupannya. Onomatope
“gedebak-gedebuk” tidak hadir dalam setiap panil
baris-komik (comic-strip) Spider-Man. Sebaliknya,
pembaca tahu belaka rahasia batin (inner
thought) sang jagoan tentang kehidupannya vang
bermasalah'3.

Disebutkan bahwa ia, Peter Parker/Spider-
Man, adalah seseorang vang neurctik, kompulsif,
dan sangat skeptis atas segenap gagasan tentang
menjadi juru selamat berkestum. Kelompok
superhero The Fantastic Four saling bardehat <atu
sama lain, Hulk dan Thor memiliki masalah dengan
alter ego masing-masing, tetapi Spider-Man harus
bergulat dengan dirinya cendiri luga disebut
dengan jelas bahwa Stan Lee menggunakan tokoh
ini untuk menantang konsep tentang superhero
itu sendiril? , dan dengan baegitu terjejaki juga kini
betapa memang terdapat perjuangan ideologis
dalam proses lahirnya Si Manusia Laba-Laba.

Apabila procecs kelzhirannya dalam konteks
gambar dilacak pula, akan segera diketahui
bagaimanaidentitasnya taklagi dapat dikembalikan
kepada suatu sumber yang tunggal, karena
ternyatalah merupakan proses pembergandaan
identitas. Mohon diperhatikan hasil pelacakan
yang dimulai dengan Stan Lee:

“Aku  menyerahkan alur (cerita) Spider-
Man kepads Jack Kirby dan memintanya untuk
membuazt ilustrasi. Jack mulai menggambarkannya,
tetapi ketika aku melihatnya mengerjakan tokoh
utama kami, Peter Parker, tampak penuh daya,
tampan, tipe khas hero yang percaya diri, aku
menyadari bahwa itu bukaniah gaya vang aku cari.
Jadi kulepaskan Jack dari proyek ini./ Aku lantas
menyerahkan tugas ini kepada Steve Ditko, yang

lebih sederhana, rinci, dan stlisasi gambarnya
canggih, aku pikir, lebih sempurna bagi caralu
menampakkan Spider-Man 1>

lernyata Jack Kirby, ketika diwawancarai maestro
komik Will Eisner, memberikan pernyataan seperti
terbaca dalarm tanya-jawab berikut:

EISNER: Jadi ide-ide untuk superhero di Marvel dan
DC adaloh ide-ide yang dimatangkan oleh dirimu dan
Stan.

KIRBY: Tidak. ftu dimatangkan oleh-kul by mel)
Spider-Man didiskustkan olfeh Joe dan diriku. Spider-
Man bukantah produk fMarvel.

EISNER: Maksudmu Spider-Man dirmateongkan antaro
kamu dan Joe Simon, don kamu membawanyo
kepada Stan.

KIRBY: itu betul. ttulah halterakhirvang aku diskusikan
dengan Joe. Kami punya skenario yang disebut “The
Silver Spider”, yang akan dimuat majoloh Biuck
Mogic, tetapi Black Magic kemiidian menjadi sisipan
Crestwood, dan kami ditinggali skenario itu. Aku
yakin berkulu bahwa ini bisa menjadi sesuatu yamny
disebut Spider-Man, iihat, suatu karukler superhero.
Aku percaya kepodo karckter superheros, bahwa
karakter ini bisa dibawa kembali, dengon keyakinan
vong sangat kuat. Mereks terlalu digarep saat
kemunculannyo. Aku raso mereka bisa dilghirkan
kembalil€, dan kubilang Spider-ian adalah karakter
yang baik untuk merngowalinyg. Namun Joe sudah
pindah. ladi gagasan itu sudaeh ada di sana ketika
aku bicara dengan Stan.

EISNER; Jadi, kalau begitu kemu mengerjakan yong
pertuma scrmuanya sendiri.

KIRBY: Oh, iya. Spider-Man bukanloh yang pertama
kali kukerickan. Aku mulai dengan mengerjokan
buku-buku (komik] monster—jenis buku-buku yong
diinginken Goodman. Aku harus berivang untuk
para superhero. Dengan kata lain, oku berada pada
tohap tempat oku harus berjuang untuk itu dan
aku melakukannyo. Aku harus melahirkon kembali
segenap garisnya. Aku meraso tidok adae vang

13!bfd,, 128.

14105 Daniels, Marvel: Five Fabulous Dacudes of the Worlds Greatest Conics (1991: 95).

15_\‘:*('& Mair, op.cit., 127,

I anteks kalimot ini udaloh kenyataan bahvea saat Spider-Man diprases, pasar komik Amerika Serikat telah dipenuhi tokok-tokon
superhero selarmna 20 tahun lebih, sehingga mungkin terjadi kejenuhan, terhitung dari munculnya Superman pade 1938—meski tokoh
bertopeng dulu kurink Ameriko Serikat periema, tetap! wnpa daya “super” adelai Phantom karya Lee Falk (digambor oleh Ray Mosre),
yeong beredar sebagai baris -kumik di koran-keran melalui King Features Syndicule sejuk 17 februasl 1936, Perikse Mourice Horn, 100 Years

of American Newspaper Comics (1996: 241).

‘753bcgiﬂn dari wowancora vleh Will Eisner poda Juli 1982, yang termuat kembali dolar Wili Eisnar s Shap Talt 2001 217).

1S paiam industri komik Amerika Serikat, Broduk yang disebut kamik flu dikerjakan dengan prinsip pabril: bukan ofeh seorang “seniman”™
¥ang rmenimid gagasan dan mengoloi seimuanyy senditi, melainken setidoknya oelopan tohop herus dilalui oleh suaty Sm kecju, sebelum
gombar kemik tercetak: (1) rupnst rerinktur dan penulis, yang membicarakan yogosan dan alur; kadeng peaufis den penuqurnbor sama,
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memenuhi syargt untuk melakukannya di sana. Jadi
aku mulai mengerjakannya.l”

Catatan ini fidak ingin mengambil alih
tugas sejarawan, untuk menentukan siapa
sebenarnya penggubah Spider-Man, melainkan
sekadar menunjukkan betapa proses seperti
inil® membuatnya tidak mungkin—dan tidak
perlu—untuk mengembalikan sumber konstruksi
karakier kepada satu “pusat’ pembermaknaan
demi Kkesahihannya. Sebaliknya bahkan seperti
terus menerus ditemukan kembali, bagaimana
suatu idenlilas juga berarti schagai kebergandaan
identitas, seperti vang masih dinyatakan Stan Lee
dalam sanggzhannya kepada Jack Kirby.

Gambor 4. “The Spider” dalam kenanagan Stan L2e: tanpa
Jaring.

‘Aku terkejut setelah mengetahui, beberapa tohun
kemudian, bahkan jack Kirby juga tkut menegaskon
hok atassebogion penggubohon, dengan menyatakan
io telah membuat komik Spider-Man heberapa fahun
lalu dan wku menirunya. lika memang ada, aku belun
pernigh melfihetnye don tokpernoh seorang pun
memperlihatkonnya kepadaky, don sompai hari ini
aku taktahu apo vang dibicarakannya./ Belakangan
kuketohui bahwa C.C. Beck dan Joe Simon {yang
pernah bekerjosama dengan Kirby) sebelumnya
menggarap suatu karckter yang mereka sebut Sitver
Spider, tetapi konsepnyg sama sekali loin dan sotu-
satunya kemiripan adalah kate Spider’” 1¢

Seingat Stan Lee sendiri, jika memang ada yang
teloh memberi pengaruh kepadanya, itu adaiah
pembacaannya vang luas semasa kecil, antara
lzsin ketika di antara majalzh picisan terdapatiah
yang disebut The 3pider, yang sama sekali
takierhubungkan dengan Spider-Man, tetapi
dirasakan Lee sebagai nama yang dramatik. Tokoh
The Spider di situ mengenakan “topi bungkuk”
(slouch hat), dan cincin dengan gambar labs-laba.
Sctiap kaliia memukul penjahat, akan memberi cap
gambar laba-laba. Stan Lee juga ingat bahwa sub-
judul majalah The Spider itu takbisa dilupzkannya,
yakni “Master of Men”. The Spider tidak memiliki
daya super seperti para superhero (Gambar 4}.

Apakah “ingatan” Stan Lee ini membuat dirinya
lcbih sahih sebagai medium yang melahirkan
Spider-mMan? Syukuriah bahwa bukan sumber
makna tersahih itu yang menjadi topik, selain
memang tidak perlu, tetapi juga karenz Stan Lee
lantas mengungkap perdebatannya dengan Steve
Ditko tentang siapa yang menggubah Spider-Man,
apakah Stan lLee szja, ataukah mereka berdua.
Mentirut Stan | ep, Steve Ditka merasa, maskipun
gagasan orisinal, cerita orisinal, dan deskripsi

tetapi tokjarang alur seorong penulis ditulisken kembaell meniodi skenario rinci oleh penulis lain; (2) cerite sigombarken dengan pensil;
hasiinya dinifoi suatu m, lermasuk pembucu komik, (3) geinbos pensil dikembedibon untuk dituliskan diafegnya yang final aizh penulis,
lantas dicper ke orang lain untuk ditulis dengen tintu (leticring); (4} penintoan gambar yang lebih sering difekukan oleh ororg loin lagi;

{5) setelah disetujui redaltur. terhodap hasilnva difakukan pewarnaan, olsh orang lain lagi, vang pifihern warnanya akon menentukan
suasana hasil akdiie: (8) pengamatan otas kerincian, terusama hubungan antara komunikasi visual dan verbol dalom kormik, ofeh secrang
komikus senior yong hegpengadaman dengan masalah-masalan xhas pembuatan komik; (7) segenap rincian koreksi diserahkon kepeda staf
penggombaor don tefnisi, sebelum dioper kepada bagian pro-cetak. Bolen diandaikan bohwe Ston Lee edalah penuils yono juga redaktur,
sedangkan lack Kirby dan Steve Ditko adalah penggamber tahiap pensil yang tentu mencntukan scbagai “pencitre” owol, felapi yanyg harus
merelakon karyanya menggelinding dolam prosedur selanjutova. Meskipun begitu nama-nama besar penggubeh komik hinsa merujuk

kgju ada penulis dan penggambar tahap pensii ini. Periksc “Creating a Comic Book: The Marvel iMethod” dalam Les Daniefs, op.cit, 226-31

1310 & Mair, op. cit, 129,
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wrisinal semua karakternya berasal dari Stan Lee,
tak akan pernah menjadi hasii tanpa ilustrasinya.
Terhadap pendapat ini, Stan Lee menyaizkan
dirinya sebagai ko-kreator terhadap hampir
seluruh tokoh komik yang telah dibayangkannya.

Dalam konteks Spider-Man, Stan Lee
menyatakan, “Setelah beherapa tahun, setiap
penggambar vang menyambung, membawa
gays dan kepekaannya sendiri kepada strip
Spider-Man.” Dicontohkannya kemudian, apa
yvang terjadi setelah Ditko berhenti menggambar
Spider-Man pada 1866, dan lohnny Romita
melanjutkannyaZ® . Romita yang terbiasa, tetapi
merasa frustrasi menggambar komik roman terus
menerus di kelompok DC Comics, harus dibantu
Jack Kirby?! agar menguasai metede a la Marvel
dalam menggambar Spider-Man vyang selalu
bergelantungan jungkir balik di antara gedung-
gedung pencakar langit itu.

Ternyata bahwa latar belakang menggambar
komik roman itu, yakni menggambar gadis cantik
dan lelaki tampan, memberikan kontribusinya
sendiri dalam karakterisasi ujud Spider-Man.
Disebutkan Stan Lee, sedikit demi sedikit Romita
menggambarkan karakter Spider-Man dalam
gayanya sendiri, membuat Pcter Parker sedikit
lebih tinggi, agak lebih tampan, dan agak lebih
seperti  pujaan remdjs, dengan mata tajam
menusuk, dagu yang kokoh, dan sikap heroll.
Romita juga me=mbugt para gadis teman Peter
Parker tampak seperti gadis-gadis model dalam
poster. itu bukanlah yang dibayangkan semula oieh
Stan Lee, tetapi perubahannya begitu menyeluruh
dan bisa diterima. Stan lee mengakui betapa
Spider-Man mendapatkan wajah baru, dan dalam
resepsi pembaca takpernah kurang populer dari
sebelumnya. Dalam kenyataannya, muncul dalam
ratusan judul per tahun menjadikan inovasi jauh
lebih wajib daripada sekadar pengulangan belaka.
{Gambar 5).77

Dominasi Sebuah Kostum

Naratif komik merupakan kombinasi gambar
dan kata-kata, bahkan secara lebih spesifik kata-
kata yang dituliskan sebetulhya tercoretkan dan
tersusun sebagai bagian dari susunan peng-
gambar-an23, Namun dalam catatan ini, untuk
sementara dilcpaskan perihal faktor kata-kata

Gambar 5. inovusi Spider-Man: Politile Mahasiswa

dalam peryusunan naratif, kecuali dengan cukup
terbatas, sedangkan alur pun tidak banyak
disinggung, karenz pengamatan tferpusatkan
hanya kepada kostum.

Dalam genre komik superhero, memang
lcostum itulah ujung tombak pertama naratifnya,
dan berdasarkan pengamatan selintas kepada
fenomena Manusiz Laba-Laba, maka dapst
dikatakan bahwa dalam proses hegemonisasi
kestum  Spider-Man  terhadap kostum para
Manusia Laba Laba ini, selain tercapat posisi yang
terdominasi maupun bernegosiasi, terlacak pula
resistensi dalam proscs tersebut.

Di antara para Manusia Laba-Laba, kostum
Labah-Labah Merah sudah jelas dapat dianggap
mirip sepenuhinya; sementara kastum Kawa Hijay,
meskipun dalam gambar yang sama-sama hitam
pulili juga mirip, harus dianggap berbeda, karena
memang membedakan diri sebagai berwarna
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hijau. Sama persis, tapi sangat berbeda, dari S o u&ﬂ%‘“ e
merah ke hijau, dapatlah dibaca sebagai transisi ! PBNE w&ﬁ ww%"é‘« ﬁ&%ﬁw
dari proses re-artikulasi {sama-sama merah, tapi e 1S PIHARTID OB SISGO- IR IV 2
bukan Spider-Man}, menuju dis-artikulasi (bukan :
merah lagi, tapi hijau), yvang keduanya dalam
pertimbangan ini berada dalam posisi terdominasi
dart segi kostum, meski terdapat suatu gradasi
negosiasi melalui teks ter lulisiya. 2

Perhatikanlah teks tertulis dalam Labah-Labah
Merah :

Pado suatu hori Ayah dibantu oleh Leidya berhasil
menciptakan seperangkat pakoion yang unik bahan-
bohan mavpun bentuknya..menurut Ayah “bohan®
pokaian ini dibuat menurut rumus rumus / formula
pokaian “oustronout” yang tohan sambaran don
benturan meteor, apalagi peluru-pelury bersenjata
api sudah pasti tidok okan dopot menembusnyo.
Aku disuruhnye mencoba pakaion itu.. cocok,
seram, dan.. aman.. J/ Satu hal lagi yong amat
mengagumkan dari karyo Prof. Rechmat ayahku ini,
pada telopak-telapok tangan dan kakiku pakaion
tersebut, memiliki pori-pori / lubong-lubang yang
kecil dan berfungsi menglsop udara-udara / benda-
benda apabila ielapak tangan dan kokiku itu ditekan,
sehingaa dalam beberapa saat telapok-telapok
tangaon dan kaki it dapat melekat dengon kuat dan
sunggup lidak lepas “digandoli” tubuhku yang besar o
dan berat..ketika hal ini oku test..sungguh tidok Gam'barb". Labah-Labah Merah: Asgi-usul tanpa kredit
mengecewakan, aku dapat mergyap-rayap poda gaaiE

dinding dan langit-iangit seperti seekor cecak..........

Dalam penjelasan sepanjang ini, Labah-Labah
Merah yang identik dengan Spider-Man tidak
menyebut sama sekali Peter Parker maupun
Spider-Man, vyang sebetulnya dalam konteks
naratif bisa diterima karena Lzbah-Labah Merah
memang bukan Spider-Man (Gambar 6}. Namun
vang secara intertekstual {bahwa Spider-Man itu
betapapun sebelumnya sudah ada), ketika bahkan

201pig., 129-31

Hpaniets, op. cil., 120.

Piean Roir op cit, 131-2 Antara tabue 1982 sampeai 1988, hoklen bise diterikan Spide -Mein ini heckostim hitom, meskd tentunya kini
telah kembaoli ke kostumnaya semulo. Tenook juga Doniels, op.cit.. S6.

23Will Eisner, Comics & Sequential Art {1985:10-13).

24Dpalam konsep hegemoni disebutkan, untuk menjoga agar wacananya tetap heaemeonik, mako kelompok dominen harus melakukan
negosiasi terhodap wacano perfawanan kelompok terbawahkan, demi lercopainyo suoly konsensus sosial doiom keselimbongan kompromis
(compromisc cquilibrium). Inf berarti yang discbut hegemeni adalah suatu kondisi datom proses. Adapun karcnea proscs periawanan
terhadap beban maokne dolem wacana kelompok daminan ini berlangsung setiop ssat. maka Hade makna yono akan pernah tinggal tetap,
wniversal, dan ahadi raion tentang konsen begemeoni inf dires dod “Neo Gromscion coitoral stedies” delnee Ioiin Storeyg, An Infrodoction
et Cuftural Theory and Papular Cudture (1993:123-130).

25K1s Br, Spider-Man Laban? Merah: Singa Lout Bertaring Emaos [1965: 11).
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Gambaor 7. Kawo Hijau: Acol-usul dengon kredit gambar,

judul di sampulnya menyebut nama Spider-Man?5,
terdepatich perbandingan yang menarik dengan
apa yang diucapkan Kawa Hijau:

“Burongkall Peter Parker Si Labio-Laba dr Neger] Uncie

Sam itu juga merasakon seperti yang kurasakan pada
saat inil / Memoang aku adaluh plagiotaya! Topi tidak
apag-apall Toh negerinya adalah sahabat negeriku?
Hanya aku helum rasakon sengatan serangga itu
seperti yang diu rusakan/ Hmm... Parker disengot
serangqa itu..kalou begitu.. vo.. okon kucoba
menyuntik diriku dengan hormon torantulla Afrikall!
Hmm..."27

Maka terbukaizh suatu dilkctomi paradokeal:
ketika Labah-Labah Merah dalam re-artikulasi yang
setia kostumnya terhadap warna merahsepertipada
Spider-Man, tetapi dirinya takpernah terhubungkan
sama sekall dengan sumber inspirasinya tersebut;
Kawa Hijau dalam dis-artikulasi kostum dari merah
ke hijau justru menghubungkan diri dengan Spider-
Man, bahkan tanpa kerendahan diri mengaku
sebagai plagiatnya! (Gambar 7).

Dengan sadar pula Batara, manusia di balik
topeng Kaws Hijau itu, melakukan kontestasi
naratif tentang Peter Parker: bahwa jika karakter
gubahan Stan Lee itu tidak sengaia digigit serangga,
vang membuatnya berdaya superlaba laba, maka
Barata dengan sadar menyuntikkan hormon laba-
laba tarantulla yang berbise ke dalam dirinya
(Gambar 8).

Mungkin inilah bentuk bekerianya relasi kuasa
dalam teori Foucault vang dimaksud sebagai
produktif 28 | yang membuat Spider-Man diterima
untuk memimpin secara moral dan intelektual,
dengan suka dan rela, demi kepentingan Rarata
sendiri. Dalam akhir cerita Kewe Hijgu, di bawah
kata TAMAT terteralah pengakuan, Dari: The
Amazing Spider-Man, {Gambar 9.

Apabila perbandingan dilanjutkan kepada
Labah-labah Maut (suka disingkat Lamaut),
yang scperti Labah-Labah Merah, pada sampul
Labah-Labah Maut di Rimbo Afrika tertera pula
tulisan Spider-Man?® (Gambar 10}, akan terlihat
penganldt ydng mungkin saja membingungkan:

Pembacaku yang budiman, mulai soai ini saya
tidak logi menampilken tokeh kita derrgan nama
Peter Parker {Spider-Man).. tepi Chandrae Taruna
sehagaf Spider-ian Indonesia yang okan dikenal
lerus sebagai 5. Laba-Laba Mau! dulam seriginya...
Petuclangan di Rimba Afrikn iifid- 1. 30

s Sjan:.r}u.’ it difgt oleh Gjoni Andrean, bukan oleh Kus Be, dan borangkali penyebuton namo Spider-Man hanya ustuk tepeatingan
pemasaren, tetapi “keterlanjuran” historis semacam ini takdupil diingkari dalom pengamatan.

_Z 7 Canser, Kowa Hidiau (1969:4-5)

28 ugsa-kuasa terhibungkan don membeniulk formasi diskursif melalui suaty proses yong tidek sederbanag, karena kuaso Gdek ditihoi
secarc negotif, melainkon produktif yakei bahwa kuasa adalah hubungan-hubimgen ity sondirl sebagal sugty interaksi kompleks, sehingga
rdak odo satu kuasa dominon sepenuhnya. Artinya, hagi Foucault, pandengan ideolagis yang melihot diketomi konflik sebager vang
raenindas dan yauy fertindas tersingkfrion, hMeilaiui Sarg Miifs, Discourse {(1997: 26},

2%edun sampul itu memong digarap Djor Andreen, hanya safa dofar kamik ini, Djoni Andrean menggombar sampul untuk karyanya

sendiri,
*Opjoni Andrean, Labah-Labah Masrt di Runba Afrike jilid 1:1,

*ngiom istilah negosfasi tersirot keterikotun hersamo dori kubu-kubu berloweanen dalom suotu proses yang berjalon dari memberi dar
menerine. Divraikan Chisting Gledhill melalui fohn Starey, Cuiturol Studles & The Study of Populm Culture {1996 58),

3 Adakalenya “poergulatan antarwacana” ini begilu hurfivh: puda sempul Spider-Man Vs, ianusig Burung terdopat tilison Lobob-fabal
Maut yang jauh lebit menonjol daripada Spider-idan, padahal sudoh jelas ini bukan komik denger takch Lobah-Labah Mout.
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Gombar 8. Barata mengembangkan Peter Parker: relasi
kuasa praduktf.

Gembar 9. Kredit fanpa copyright.

Rupa-rupanya Labah-labah Merah pun belum
bearada di kutub yvang paling ckstrim dari kontestasi
para “turunan” Spider-Man, karena Djoni Andrean
ternyata memang pernah  membuat  Komik
superhera Mznusia Laba-Laba “acli” Spider-Man
itu sendiri, sampal beberapa jilid, seperti dapat
ditengok dalam Spider-Man Vs. Manusia Burung
(1975)}{Gambar 11 & 12).

ini berarti dalam kontestasi antara “Spider-Man
Djoni Andrean” dan Labah-Labah Maut 51 Spider-
tan Indonesia berlangsung proses re-artikulasi
yang menunjukkan terdapatnya negaosiasi®?
dalam pergulatan antarwacana®? , ketika kostum
Labah-labah Maut membedakan diri dengan
sangat nyata, yvakni “menyobek” bagian mulutnya,
sehingga siapapun vang berhadapan dengan

I .\ 95 T R L
xvu-l Wr-u Ay SLATAR

{_ﬁ Sh}a‘“.!i‘hlbur:g
2
RN | fm: e

Gambar 10. Darl "Spider-Man Djoni Andreon® ke Labah-
i b Mot

Labah-Labzh Mauil akan dapat melihat mulut
Chandra Taruna {Gambar 13). Dalam episode
Petuolangan dif Rimba Afrika itu pun takiarang
seluruh kepala Chandra Taruna kelihatan, hagaikan
kostumnya hanyatah kaos oblong sahaja

Dalam suatu skalz gradasi, dari Spider-Man
Dioni Andrean, Labah-Lahah Merah, Kawa Hijag,
sampai Lobah-Labah Maut, tampak bagaimana
negosiasi dalam proses re-grtikulasi maupun
dis-artikulasi, tidak berlangsung dalam 1:ata
pembermaknaan yang sistematik, melainkan
cukup sembarang (arbitrer), seperti berbazsi
dikctemi paradoksal yang sempat terlacsk: Labah-
Labah Merah {sema-sama merah, tapi tdak
mengakui keberadaan Spider-Man} >< Kawa Hijau
{hijau, tapl mengaku! keberadaan Spider-Man};
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Gambar 11&1Z. Kemiripannya jelas, tetapi tulisun Labah-Lobah Maut-nya membingungkon .

Spider-Man Djoni Andrean {pengambilalihan
sepenuhnya) >< Labah-Labah Maut (Spider-Man
indonesia, dengan madifikasi kastum).

Sementara  Labzh-labzh  Hitam  segera
terhubungkan secara intertekstual dengan Spider-
Man dalam wacana Marvel, bahwza antara 1982-
1988 memang terhadap kostum tokch superhero
yang populerinidilakukan “uji coba” denganwarna
hitam. Namun ketika dalam kenyataannya Labah-
Labah Hitam merupakan produksi tahun 1973,
pada awainya Labah-labah Hitam seperti berada
dalam posisi yang sama dengan Kawa Hijau, yakni
mengubah total warna merah pada kostumnya
menjadi hitam, tetapi kiranya lehih dekal kepada
posisi Labah-Labah Merah, kdrena sebegitu Jauh
dalam Labah-Labah Hitom Kontra Pembajak
Udara, tidak terucap maupun tergambar kredit
kepada Spider-Man sama sekali (Gambar 14).

Apabila kemudian Spider-Man Djoni Andrean
jelas takbisa dibcedakan sama sekali dari Spider-

Man Stan Lee, dan tentu juga dengan Labah-Labzh
Merah—tampakiahsuatu artikulasi pengindonesiazn
atas Spider-Man yang merupakan representasi
budaya populer Amerika Serikat, dengan suatu
pembermaknaan yang jalannya migimutar

Perbincangan ini dimungkinkan oleh gambar
sampul bundel ftohah-Labch Merah Kontra
Hercides {Kus Br, 1973), vang menunjukkan
bagaimana Labah-Labah Merah dikeroyok dua
tokoh pewayangan, Antarcja dan Gatotkacs
{Gambar 15).

Dzalam konteks cerita, kedua tekeh wayang itu
sebenarnya adalah anggota komplotan penjahat
berkostum wayang, tetapi secara intertekstual,
bahwa identitas Labah-Labah Merah terasalkan
kepada Spider-Man, lokalitas kostum dan tokoh
wayang itu menguak kesadaran atas faktor
“Amerika” atau “asing” pada Labah-Labah Merah.
Gambar ini dengan segera memberi kesan, bahwa
yang berlangsung adalah Spider-Man dikerovok
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Gumbar 13. Labah-Laboh Mout tampak muiut dan
hidungnya.
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Gambar 14. labah-Laheh Hitam, Spider-Man kestum

itam, HH i Spider-M if
Gombar 15. Lahah Labah Merah diviiuya sosck wayang: hitam, dain kredit bagi Spider-an dalam Kewo Fifau
global vs. lnkal?
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Goambar 16. Laboh Luoboh Merah dalam latar “pencakar
langit” lakarta 1969

atau dianiaya Antareja dan Gatotkaca, yang tentu
juga hisa berarti Amerika Serikat Vs. Indonesia,
tetapi vang lebih tepat tentunya sehagai Global Vs.
Lokal, ketika muncuinya kedua ksatria wayang itu
dapat dirujuk secara teoretis sebagai serpih-serpih
reruntuhan bangunan tradisinnal yang berusaha
kembali dalam proyek identitas modern.

Dengan kata lain, alih-alih Spider-Man begitu
dominan dalam artkulasi Manusia Laba Laba,
sehingga tampaknya menjadi pemimpin moral
dan intelekiual, dalam gambar ini bisa berarti
dianggap beagitu sulit digantikan, sampai hanya
mungkin  didudukkan kembali keberadzannya
dalam penghadapan dengan “superhero” budaya
lokal. Jadi, zlih-alih dicintai dengan suka rela
sesuai dengan konscp hegemoni, gambar “Spider-
Man dianiaya Antareja dan Gatotkaca” ini justru
takterhindar untuk menjadi terbuka ditafsirkan
sebagai —dan demi—resistensi terhadap wacana
dominan tersebut. Adapun karena dalam konteks
ceritayang tampak “seperti Spider-Man” itu adalzh

RN F M e e s p

Gambar 17. Kostum Pavitr Prabhekar: Spider-iAan India

Labah-Labah Merah yang dikercyok dua penjahat,
maka dapat dikatakan bahwa pembermaknaan
atas terdapatnya wacana perlawanan ini dilakukan
dengan jalan memutar melslui intertekstualitasnya
teriebih dahulu.

Sebegitu jauh, meski kasus yang terdapat
dalarmn  sampul Llaboh-Laboh Merah Kontra
Hercules ity mempertegas dikotomi paradoksal
yang ftidak sistematik dan serba sembarang
dalam negosiasi kelompok terbawahkan terhadap
wacana kelompeok dominan, skala gradasi dari
Spider-Man Djoni  Andrean sampai kepada
Labah-Labah Maut, dari segi tematik maupun
artikulasi kostumnya, tidak melakukan perubahan
yang agak lebih menyeluruh terhadap wacana
Spider-Man itu sendiri. Bahkan, mengingat
kondisi indonesia pada akhir '60-an sampai
"70-an, terhadap adaptasi dunia Spider-Man ke
dalam dunia Manusia Laba-Laba dalam komik di
Indonesia, cukup sulit dilakukan “sinkronisasi”.
Apabila Spider-Man digambarkan bergelayutan di
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belantara pencakar langit New York yang memang
ada, Labah-Labah Merah atau Kawa Hijau menjadi
tampak menggelikan untuk sama bergelayutannya
di “pencakar langit” jakarta atau pun Indonesia
tahun '60-an sampai "70-an tersebut, yang masih
ditambah pameran "teknologi tinggi” berbagai
kendaraan dan laboratorium, maupun manster
mukibat nan tak membumi®® (Gambar 16).

Spider-Man India: Dari Peter Parker ke
Pavitr Prabhakar

Dengan begitu, menjadi menarik jika diperiksa
bagaimanakah adaptasi terhadap Spider-Man
dilakukan, ketika latar belakangnya herpindah ke
Kota Mumkbai, India, dan namanya pun menjadi
Pavitr Prahhakar. Pertama kali vang harus disebut
adalah kostumnya: Pavitr Prabhakar masih mirip
Spider-Man, tetapi mengenakan sarung, celana
gombrong, dan jeoti, yakni “sepatu India” yang
ujungnya lancip serta tertckuk ke atas (Gambar
17}. Dengansentuhan semacam itu, yang dilakukan
oleh Jecvan Kang, terkesan kuat bagaimana Pavitr
Prabhakar memang adalah Spider-Man India.

Kesadaran terhadap pengertian adaptasi ini
kuat, bukan sekadar karena merupakan kontrak
berdasarkan lisensi resmi yang dipegang oleh
Gotham Entertainment Group, sehagai perwakilan
Asia Selatan dari U, S. Marvel, DC Comics, MAD
Magazine, dan Warner Bros Worldwide Publishing,
melainkan juga karcna adaptasi berlandaskan
kesepakatan atas suatu konsep: versi lokal ini
merupakan integrasi dayasuper, masalah, dan
kostum Spider-Man dengan kebudayaan india.3*

Para produsennya menyebutkan, betapa
mereka memimpikan integrasi karakter superhero
Barat ke dalam pasar India dengan cara yang
mereka anggap revolusioner. Memang ada
penerjemahan komik-komik Amerika Serikat,
tetapi proyek Pavilr Prabhakar ini mereka sebut
“transkreasi”, tempat mercka akan menemukan
kembali asal-usul sosok seperti Spider-Man

sebagai bocah India yang dibesarkan di Mumbai,
dan berurusan dengan masalah dan tantangan
lokal. Mereka mengaku selalu percaya, bahwa
superhero  berhubungan dengan suatu  fjiwa
universal’ vang jelas sudah mapan di India, melalui
kisah mitologis yang menggambarkan para ksatria
dan dewa-dewa dengan kemampuan adialami
selama berabad-abad.

Proyek ini dianggap sebapai kulminasi suatu
sintesis, yang memungkinkan para kreator lokal
rmenjalin tema etnik dan mitelogis India ke dalam
asal-usul dan daya kekuatan Spider-Man. Sehingga
akan disaksikan bagaimana Spidar-Man ditafsirkan
ke dalam kebudayaan dan latar belakang India.
Jadi, meski Pavitr Prabhakar akan tctap menjadi
komilk superhere penuh aksi, terbuka kemungkinan
untuk menggali bagsimana masyarakat yang
berakar pada tradisi kuno mencengkeram abad
ke-21.35

Meski konsep ini boleh dianggap bagian
dari promosi, sejumlah kata kuncl membuka
peluang analisis dalam hubungannya dengan
produksi gambar yang pernbedaan dirinya, dan
dengan begitu berart identitasnya, sangat kuat.
Apa yang disebut “integrasi® dan “transkreasi”
secara teoretis adalah bentiuk neposiasi, dalam
pengertian yang paling mungkin darl rumusan
Gledhili: keterikatan bersama dari kubu-kubu
berlawanan dalam suatu proses memberi dan
menerima. Dalam penghadapan “kebudayaan
Amerika Serikat” dan “kebudayaan indis”, dapat
diandaikan telah berlangsung memberi dan
menerima wacana antara keduanya, sehingga
lahirlah Spider-Man India yang sangat mudah
dikenali sebagai Spider-Man seperti identitas
asalnyz, tetapi yang dengan celana gombrong,
sarung, dan sepatu lancip melengkung ke
atasnya, i tengah persoalan-persoalan vyang
hanya mungkin berlangsung di kota besar India,
terleburkan sebagai bagian dari “kebudaysan
India”—hukan yang tradisional tentu, tetapi
yang dengan membawa dan mengolah scgenap

336ebegal perbandingan, tokoh supevhera Jokal lain, Godam (Wid NS} dan Gundala fHasmi) yunag beraks dafar latar kota Yogye, diangaap
lerceritakan dengan cora yang lebint “tahu diri”. jencok Gocnawan Moharnod, "Dori Diznia Superhero: Sehuoh Laporon®, Prisma No. G, Juni

(1977 76-21).

24 jay shankar [Agence France-Presse/Rangafore), “indign Spidermean’s creator is a shy 25 year old arohitect”. The Jakarta Post. 10 luif 2004,

[
Bictixe sajo povitr prublokar diiam www.comicbookresources.com
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Gambar 18. Pevilr Prabhaker: di hawah langit mitologi Hindu.

kekayaan mitologi ratusan tahunnya, lebih besar
kemungkinannya menjad: baru di abad ke-21
{Gambar 18).

Dalam perbandingan dengan Pavitr Prabhakar
ini, harus dikatakan bectapa segenap Manusia
Laba-laba dalam komik superhero Indonesia
yang sempat terlacak di sini, dengan skala
gradasi yang menghasilkan dikotomi paradoksal
serba sembarang, semuanya masih terkelompok
dalam kategori terdominasi. Betapapun, posisi
terdominasi, bernegosiasi, dan  beresistensi
adalah tiga posisi hipotetis, dengan gradasi yeng
bisa divlur maupun dimampatkan setiap kali
ditemukan data baru. ltulah sebzbnya, bila sampui
Labah-Lobah  Meroh Konitra Hercules untuk
sebentar dapat ditafsir menunjukkan terdapatnva
perlawanan dalam hegemoni wacana kelompolk
dominan, setidaknya dalam konteks perbincangan
kostum, meski Kawa Hijau dan Labzh-Labah Hitam
telah menyulap kostumnya menjadi hijau dan

hitam, dan Labah-Labah Maut menycbek bagian
mulut, seluruhnya termasuk kategori terdominasi,
dan belum bernegosiasi, karena lebih banyak
“menerima” dan sama sekali tidak “memberi”,
fviaka Batman pun ketika datang ke Indonesia dan
melihat Kawa Hijau masih mengiranya
Spider-Man.3% (Gambar 19).

Apakahiniberarti dalam porossegitiga Amerika
Serikat—India—indenesia  yang membentuk
poros Menusia Laha-laba maka indaonesia
berada dalam posisi inferior dibandingkan
india vang bisa melakukan negosiasi? lbarat
penemuan baru atas sepotong tulang yang bisa
mengubah riwayat keberadaan manusia di muka
bumi, demikian pula peneruan suatu “artefak”
potongan identitas Manusia Laba-laba hisa
mengubah sama sekali keberadaan Indonesia
dari posisi inferiornya —~dan artefak itu ternyata
tidak terdapat dalam genre komik superhero,
tnelainkan komik silat.
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Tjotjuk Rowa: Muka Jaring yang Lain

Pendckar Tjotjak Rawa bukanlah tokoh utama
komik silat berjudul Kembar Gunung Semeru
(Subiakto, 1969/1970). Komik silat ini sendiri
adalak suatu bentuk adaptasi, dari cerita wayang
Sugriwa-Subali vang “diakui” melalui sebuszh
adegan pertunjukan wayang kulit dengan lakon
yang sama, meski hanya satu panil saja. Dalam
adaptasi ini, Sugriwa dan Subali dipindahkan
ke Jawa abad ke 18 atau mungkin ke-19, jika
keberadaan Kumpeni hisa menjadi patokan,
tempat dua saudara kembar harus saling
bertarung karena kesalahpahaman Surengpat,
seperfi  Subali, tentang apakah Surengrana,
sepert Sugriwa, menutup sumur {gua dalam
cerita wayang) sesuai perintah, ataukah memang
sengaja menutupnya untuk menguasai harta,
isteri, dan kekuasaan sendirian.

Dalam cerita semacam ini, Pendekar Tjotjak
Rawa hanyalzh saloh satu pendekar golongan
putih, yang ternyata penampilannya sempat
dipalsukan oieh seseorang dari golongan hitam,
sehagai sub-plot tersendiri, karena dialah
salu-salunya pendekar dalam naratif ini yang
bertopeng, tepatnva kerudung-lopeng vyang
menutupi wajah maupun sciuruh kepalanya, dan
sungguh kepala itu, dan hanya kepala itu saja,
adalah kepala dengan atribut yang terhubungkan
dengan Spider-Man (Gambar 20J.

Demikianlah, sepertinye hanya suatu kutipan
kecil dari sebuzh kode dari wacana dominan,
tetapi jika sudut pandangnya dibalik, dalam
perbandingan dengan Pavitr Prabhakar, maka
Pendekar Tjotjzak Rawa ini telash “memberi”
takkalah banyak dalam ekonomi {baca:
pertukaran) wacana3’ Spider-Man, karena
meski tidak menurunkan diri dari Spider-Man,
sejumlah kode vang terhubungkan dengan
Spider-Man  telah membuatnya “menerima”
juga. Memang Pendekar Tjotjak Rawa tangannya
tidak mengeluarkan jaring, tetapi selain ia
mampu menempel di batang pohon, caranya
digambarkan mengingatkan kepada sikap tubuh
Spider-Man bila berada di antara gedung-gedung
tinggi (Gambar 21).

Jika perbincangan kostum diperiuas, bahwa
kanteks busananya bukanlah [laba-laba dan
jeringnya seperti Spider-Man, melainkan kulit
hiawak, akan lebih banyak lagi “kekayaan” yang
bisa diberikan dalam skonomi wacana Spider
Man, tetapi lebih menarik dalam konteks
Spider-Man adalah sempat munculnys dua
Tiotjak Rawa sekaligus: yang haik dan vang
jahat, bahkan yang jahat muncul lebih dahuly,
sehingga keberhadapannya dengan Spider-Man
sempat mengalaini keterasingan (Gambar 22).
Bagaimana mungkin sescorang dengan kepala
Spider-Man menjadi jshat? Tentu dapat ditengok
kembali “preseden” yang pernah berlangsung
dengan  Labah-Labah Merah  sebagai  sosok
Spidar-Man yang dianiaya dua superhero lokal,
betapa ketakberdayaan untuk tidak mencintai
Spider-Man ini dapat berubah menjadi kebencian
terpendam—yang dalom kasus Tjotjak Rawa
pun scmpat memperlihatkan Muka Jaring itu
menopengi penjahat.

Begitulah  dalam  kebudayaan  sebagai
medan laga pertarungan semiotik, terbukt
berlangsungnya usaha inkorpeorasi  maupun
ievistensinya  sekaligus, sehingga  sungguh
takiarangditemukandualismeatawakemenduaan
dalam proses hegemoni yang hampir pada
setiap  tittknya merupakan kesetimbangan
kompromis tersebut. Jadi, jika dalam konteks
indonesia keberadaan Pavitr Prabhakar dapal
dilupakan, dan fenomena Manusia Laba-Laba
diperiuas sampai kepada komik siiat, terdapat
pula negosiasi dalam posisi yang lebih kuat pada
kelompok terbawahkan, sehingga terhadap
identitas Spider-Man itu lebih bisa dilakukan
modifikasi daripada sekadar diterima sesuai
dengan identitas asalnya.

Bahkan jika sosck Tjotjak Rawa ini merupakan
kontestasi langsung terhadap Pavitr Prabhakar,
tampak jelas betapa dalam proses hegemoni,
wacana kelompok lerbawahkan telah mendesak
wacana kelompok dominan. Maka hanya tinggal
lepala Spider-Man saja vang tersisa pada
kelengkapan sosok Pendekar Tjntjak Rawa dalam
komik silat Kembar Gunung Semeri. Fakta hahwa
Tiotiak Rawa sudah ada pada 1969, dan Pavitr
Prabhakar baru muncul tahun 2004, justru mem-
pertegas identitasnva dalam kontestasi Manusia
Laba-l aba di indonesia (Gambar 23 & 24).
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Gambar 18. Botman terkeiut melibot Kewa Hijou,
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Gambar 20. Pendekoer Tintlok Rawa: Spider-Man tingged
kepula.
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Gambar 22. Baik atay johat? Memperasingkan mitos
Spider-Man.

*EDalam The Troubie {1853), Batman yong datang ke Indonesia hersoma Robin dan Supermen vntuk bergabureg mengatast huru-hors yang
disebobkan statu menster, lerkefut melihat Kowa Hijou, dan bertanya, “Hel. Youl.., Spiderman?!t, vang segera dijawsh, “Nof I'm Kowa
Hijuw! Of course | ke him!"—tetopi komik ini keiya Hosmi, buken Canser. Teotu febih pas bolaw yang dilibet Batmon bukan Kuvea Hijou

terani Labok-Laboh Merah (33).

Diturunken dari pengertion ckanami budaya Jehn Ficke dalam dunia televisi, buinwu dulam jual-beli komodites budaye seloin perluforan
nilat weng dalurn ekonomi finansial, sekaligus berfengsung skanomi budnya yang pertukurannya berdasarkan fuktor kesequngan, mokng,
dan identitas sosial, lempat membeli adoelon produksi kesenangeon dun makna berdgsarkan kepeatingannya sendiri {Storcy, 1096: 25-26).
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SIMPULAN
Kebergandaan ldentitas

Studi ini bertujuan memeriksa cara kebudayaan
bekerjz, atau bagaimana kebudayaan beriangsung,
dalam pengertian bahwa kebudayaan tidak ada
dalam dirinya sendiri melainkan hanya mengada
sebagai perbincangan tentang kebudayaan.
Perbincangan tentang kebudavaan diambil dari
pengertian metaculiure [kebudayaan tentang
kebudayaan) tempat perbincangan tentang
kebudayaan (metocuitural discourse}, seperti yang
dinyatakan oleh Maithew Arnold (2000, 181-2;
Xvi-xvii}:

“. ketika kebudayaon, dirumuskan  secara
bagaimanapun, bicara lenlong dirinya  sendiri.
tebih lepatnya fagi, odalah perbincangun tempat
kebudoyaan menyompaikan  keadgonnyu  yang
umiim—yakni seyenup witayah makna—dan kondisi
keberadoan  historisnya  sendiri” Pengertion ini
dimalsudkan sebagai kritik terhadap pengertinn
kebudayaon duium tradisi intelektunl, yakni ... yang
terbailc dari yang pernah dipikirkon dan diucapkan
di dunio.” (Mnithew Arnaid dofom Francis Mulhern,
Cullure / Metaeulture (2000), h. 181-3, dan h. xvi-xvii.

lika ke-Indonesia-an dapat disepakati sebagai
proyek identitas modem, maka datam keruntuhan
tradisi dan terbukanya pcluang sumber konstruksi
identitas, terbuka wacana dikotomis Sri Asih
{berkain/etnik) >« Captain Indonesia (berpeci/
nasienal) pada awal kemunculan superhero
dalam komik Indonesia, berlangsung proses
hegemani dalam herbagai faktor determinan
yang membentuk relasi kuasa: sejzk akhir '60-an,
fenomena Manusia Laba- Laba vang terasalkan
dari Spider-Man tampak menjadi warana dominan
dalam perjuangan ideclogis pencarian sosok
supcrhero pembasmi kejahatan.

Dalam pengamatan terbatas atas kostum
dan asal-usul terbentuknya setiap toksh, dalam
skala kronologis maupun dikotomi paradeksal
yang serba sembarang, terlihat pergulatan
antarwacanz dalam konstruksi identitas, sesuai
dengan pulitik identitas dalam wacana setiap
tekoh. Proses semacam ini terlihat gamblang,
apabiia diperhatikan bahwa keter'asal’an kepada
Spider-Man yang telah dihapus dalam Labah-
tabah Merah, terkembalikan lagi delaimn Kawa
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Hijau, untuk kembali terhapus dalam Labah-
Labah Hitam. Apabiia kernudian Spider-Man Djoni
Andrean dapat dianggap sebagai kutub ekstrim
pengakuan atas keberasalan, ketika sebagai komik
Indonesia tanpa lokoh Indonesia, dalam latar
yang tidak dapat dipastikan keindonesizannya
(Gambar 25), ternyata segera disusul Labah-
Labah Maut vang melakukan negosiasi berart
terhadap kostum Spider-Man, sebagai kutub
ekstrim yang lain.

Dengan Spider-Man <sehagai representasi
suatu proyek identitas, yakni penciptaan naratif
identitas-diri suatu superhero Indonesia untuk
menumpas kejahatan, tampak betapa masa lalu,
masa kini, dan masa depan yang terhubungkan
menunjuk  keterpecahan  dan  kebergandaan
identitas, ketika bentuk tradisional runtuh akibat
moedernitas. Proyek identitas vang berlangsung
demi politik pemberian nemaz Indonesia ini
terhubungkan dengan masa lalu  bernama
kebudayaan populer Amerika, yang menercbos
masuk sejak keruntuhan tradisi yang menjadi
konsekuensi kelahiran kebudayaan indonesia itu
sendiri. Bukan dalam arti bahws tradisi menjadi
punah dan tergantikan sama sekali, karena
reruntuhannva tulah yang menjadi salah satu
sumber konstruksi identitas. Maka dalam naratif
sepakterjang superhero Indonesia modern Lebah-
Labah Merah yang teracu kepada Spider-Man,
muncul Antareja dan Gatotkaca, sosok superhero
tradisional Jawa, tetapi vyang dalam kondisi
indonesia modern memiliki kemungkinan menjadi
sarana penyamaran sosok penjahat. Adalah dalam
kemenduzannya itulah kelompok terbawahkan
dapat melzkukan perlawanan terhadap hegemoni
wacana kelempok dominan.

Dalam perbandingan dengan munculnya
Pavitr Prabhakar di India pada 2004, yang
terhadap Spider-Man sebagai situs perjuangan
ideologi tidak hanya bisa dilakukan negosiasi
atas kostumnya, tetapi juga scgcnap wacananya,
hahwa latarnya Kotz Mumbai dan melibatkan

mitologi Hindu, fenomena Manusia Laba-laba
dalam komik superhero Indonesia tampak sangat
terdominasi oleh Spider-ian. Namun apabila
medan pertarungan semiotik itu diperluas, dari
komik superhero ke komik silat, maka setidaknya
kastum Pendekar Tjotjak Rawa menunjukkan
hahwa kostum Spider-Man schagal bentuk
dominasi sejak 1969 justru sudah dilucuti, dengan
sisa bagian kepala saja, dengan karakterisasi yang
sama sekaii berbeda.

Sedikit bauyak dapat dinyatakan sekarang,
kebudayaan hidup dan digerakkan oleh proyek
identitas sebagai penciptaan narslif-diri, dalam
praksis pelitik  identites  kelompok-kelompok
yang berkepentingan dengan kuasa pernberian
nama, vang merupakan bentuk dari perjuangan
ideclogisnya. Setiap nama dalam fenomena
“Manusia Laba-taba” adalah identitas yang
terandaikan  sebagai  representasi  terbaik
bagi setiap kelompok, tetapi karena identitas
merupakan konstruksi kebergandaan identitas
dalam suaty dcterminasi sosial hisloris, maka
tidak mungkin lagl terdapat identitas yang asli
dan bebas sepenuhnya dari keberadaan identitas
manapur.

Fenomena “Manusia Laba-laba”  dalam
komik indanesia menunjukkan betapa
kebudayaan Indonesia pun tidak bebas dari—
bahkan terbangun olch  kebergandaan
identitas, baik dari reruntuhan tradisi maupun
representasi modemnisme, vang hanya mungkin
mendapatikan kedudukan setara dalam kondlsl
pascamodernisme.  Dalam  komik superhero,
proyek identitas tidak teracukan kepada etnisitas
Sri Asih maupun nasicnalisme Captain Indonesia,
tetapi melakukan inkorporasi terhadap kostum
Spider-Man, sehingga menjadi  bagian  dari
suatu wacana dalam kenteks global. Studi ini
menekankan bahwa hegemoni wacana dominan
manapun adalah kondisi yang selzlu berada dalam
proses ncgosiast dan artkulasi kembali tanpa
henti.
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Gambar 25, Spider-Man “asli” komik Indonesia: palitik
identitas mocam apa?
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